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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan adat istiadat dan budaya, suku 

dan agama yang kesemuanya dianggap multietnis sehingga harus dibina dan 

dilestarikan melalui kebangkitan bangsa ini. Negara Indonesia adalah negara yang 

memiliki banyak warisan kebudayaan seperti dalam bidang busana, Indonesia 

memiliki beberapa busana tradisional yakni, kerajinan batik, tenun, kebaya, 

koteka dan sebagainya. Salah satu busana tradisional Indonesia yang terkenal di 

dunia selain batik adalah tenun. Tenun adalah hasil kerajinan yang berupa bahan 

(kain) yang dibuat dari benang (kapas, sutra, dan sebagainya) dengan cara 

memasukan pakan secara melintang pada lungsin. Setiap tenunan dibuat 

berdasarkan kebudayaan, adat istiadat, kebiasaan budaya, dan kehidupan sehari-

hari daerah masing-masing sehingga ragam corak dan warna dari tenunan setiap 

daerah itu dapat mempunyai motif yang sama. Proses klasifikasi tenun didasarkan 

pada identifikasi warna atau motif. Kain tenun ikat ini berasal dari benang yang 

diikat dengan pola hias dan dicelupkan ke dalam warna natural. Bagian terikat 

yang tidak dicat, sehingga beberapa motif mungkin muncul saat tenun. Perbedaan 

letak geografis Indonesia yang terdiri dari berbagai pulau juga mempengaruhi 

keragaman motif kain tenun ikat. Dalam hal ini meningkatnya  intelektual  

manusia,  maka  akan  berpengaruh  terhadap peran    perempuan    dalam    

meningkatkan    inovasi    dan    kreativitas    untuk mengembangkan  sebuah 

produk yang  nantinya  dapat  menghasilkan nilai  jual yang  tinggi  untuk  satu  
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kain tenun.  Salah satu produk yang dikelola secara  turun  temurun oleh  para  

perempuan ialah  tenun  ikat  tradisional.  

Kerajinan menenun merupakan salah satu produksi yang sangat berpotensi 

untuk tumbuh karena bersifat produktif. Produksi kain tenun dapat memberikan 

dampak ekonomi positif, mengingat nilai artistik dan historis yang melekat pada 

karya tersebut. Sektor produksi ini mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup suatu daerah secara baik dari segi perekonomian masyarakat. 

Pemberdayaan usaha kain tenun mencakup berbagai aspek dan upaya strategi 

yang dilakukan masyarakat untuk meningkatkan kondisi social dan ekonomi para 

pengrajin kain tenun serta melestarikan warisan budaya Indonesia. Dalam konteks 

ini, pemberdayaan usaha kain tenun melibatkan berbagai aspek dan upaya strategi 

yang mencakup keterampilan seperti meningkatkan program pelatihan dan 

pendidikan, pemasaran untuk membuka peluang pasar lokal, dan dukungan 

infrastruktur dari pemerintahan, serta Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi 

syarat utama dalam proses pembangunan dan pemberdayaan, hal ini dapat 

menjadi kenyataan yang memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi. 

Kebijakan pengembangan ekonomi kreatif tenun diatur dalam beberapa 

kebijakan nasional. Kebijakan-kebijakan tersebut tidak secara spesifik mengatur 

tentang ekonomi kreatif tenun, namun menjadikan pengembangan usaha tenun 

sebagai salah satu pokok bahasannya. Pemerintah memandang kain tenun sebagai 

barang seni yang strategis untuk dikembangkan. Ini terdapat pada salah satu 

klausul yang tercantum dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2008 

tentang Kebijakan Industrial yang menyatakan bahwa mengembangkan produk 
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kerajinan dan baranng seni berbasis budaya (contohnya batik, tenun tradisional, 

bordir, dan sulaman) menjadi salah satu target dalam penguatan, pendalaman, dan 

penumbuhan 6 klaster industri prioritas. Dilihat dari sisi teknis pelaksanannya, 

pengembangan usaha tenun menggunakan pendekatan kelompok. Ini ditegaskan 

oleh Pasal 5 Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah yang menyatakan bahwa pengembangan UMKM dilaksanakan melalui 

pendekatan koperasi, sentra, klaster, dan kelompok. Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2014 tentang Perindustrian menjadi rujukan bagi pengembangan industri di 

daerah, dan bahwa pembangunan industri nasional berdasarkan RT/RW nasional, 

provinsi dan kabupaten/kota. Di sisi lain, pemerintah pusat menerapkan 

kebijakan-kebijakan untuk melindungi keberadaan industri atau usaha tenun 

melalui kebijakan impor. Kebijakan pemerintah pusat terhadap pengembangan 

ekonomi kreatif tenun juga telah dilakukan dalam aspek peran komunitas/ 

masyarakat. Dimana dengan  menjadikan kain tenun sebagai salah satu bahan bagi 

Pakaian Dinas Harian di lingkungan Pemerintah Provinsi. Dari kebijakan 

pemerintah di atas  yang mengatur tentang ekonomi kreatif tenun memberikan 

kebebasan kepada masyarakat dalam peningkatan industry kerajinan dan 

kreativitas serta membantu negara dalam memberikan kontribusi bagi 

perekonomian bangsa yang dapat dilihat dari subsector dalam industry kreatif 

berpotensi untuk dikembangkan. Dalam hal ini kebijakan ini juga membantu para 

perempuan Indonesia dari berbagai kalangan mempunyai kesempatan kerja dan 

mendapatkan pendapatan yang baik yang membantu kehidupan sehari-hari.  
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Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dikenal luas sebagai provinsi yang 

kaya akan produk kain tenun ikat. Karya budaya ini diproduksi kaum perempuan 

yang tersebar di 22 kabupaten/kota di provinsi berbasiskan kepulauan itu. Kain 

tenun ikat menjadi bagian dari komoditi unggulan NTT yang kerap dipromosikan 

dalam berbagai kegiatan di kancah nasional hingga internasional. Kain tenun ikat 

yang dihasilkan dari setiap daerah di NTT memiliki motif berbeda-beda. Produk 

kain tenun ikat mampu memikat perhatian kalangan masyarakat karena berbagai 

keunikannya, seperti diproduksi dengan tangan manusia menggunakan alat tenun 

tradisional yang terbuat dari kayu dan bambu serta penggunaan warna yang 

bersumber dari tumbuh-tumbuhan. Produk kain tenun ikat juga dinilai sebagai 

karya intelektual yang tidak kalah dengan berbagai karya seni yang tersohor di 

dunia. Namun, ada tantangan yang dihadapi di NTT sendiri, yaitu belum banyak 

masyarakat yang melihat keunggulan ini sebagai potensi besar untuk memberikan 

keuntungan ekonomi. Usaha tenun ini juga dapat memberikan keuntungan secara 

berkelanjutan bagi masyarakat, terutama kalangan perempuan di NTT. Peluang 

bagi produk tenun ikat bisa terserap lebih tinggi di pasar melalui berbagai 

pameran yang diselenggarakan pemerintah daerah hingga pemerintah pusat dalam 

ajang berskala lokal hingga internasional. 

Daerah Flores mempunyai beragam kain tenun ikat dari ujung timur Flores 

hingga ujung barat Flores. Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu daerah 

dengan motif kain tenun ikat yang beraneka ragam dan beberapa diantaranya 

dapat ditemukan di desa Lewokluok, Kecamatan Demon Pagong. Secara 

geografis Kecamatan Demon Pagong berbatasan dengan Lewolema di utara, 
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Titehena di selatan, Selat Solor di timur, dan Laut Flores di barat. Kawasan 

Demon Pagong berjarak sekitar 25 km dari pusat Kabupaten Flores Timur.  Desa 

Lewokluok merupakan salah satu Desa dari 7 (tujuh) Desa yang ada di Kecamatan 

Demon Pagong, Kabupaten Flores Timur. Penduduk desa Lewokluok, adalah 

rumpun suku Lamaholot. Terdapat 18 suku atau marga di kampung Lewokluk 

yang masing-masing mempunyai corak atau motif kain tenun ikat yang khas, 

antara lain Suku Kabele Namatukani, Suku Koten Kelen, Suku Tobin Blolon, 

Suku Soge Kuni, Suku Lein Sariki, Suku Lein Padu, Lein Ata Suku Marani, Suku 

Goran, Suku Goran Umbaya, Suku Lubur 1, Suku Lubur 2, Suku Kumanireng, 

Suku Lewati, Suku Hera, Suku Nedabang, Suku Beribe 1, Suku Beribe-2 dan 

Suku Sogen Maki.  Desa Lewokluok adalah ibu kota Kecamatan Demon Pagong. 

Sebagian besar masyarakat desa Lewokluok berprofesi sebagai petani tradisional 

yang masih mengandalkan pola bercocok tanaman yang diwariskan secara turun-

temurun. Selain padi dan jagung sebagai sumber makanan pokok, masyarakat 

Desa Lewokluok juga menanam Kemiri, Mete, Kelapa, Kopi yang menjadi 

sumber tambahan pendapatan keluarga. Jumlah penduduk desa lewokluo 

berjumlah 1319 jiwa dengan rincinan, laki-laki berjumlah 661 jiwa dan 

perempuan berjumlah 658 jiwa.  Terdapat 2 (dua) Sekolah Dasar (SD), 1 (satu) 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 1 (satu) Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas (SLTA) di Desa ini. Bagi masyarakat setempat, tenun ikat merupakan 

budaya turun temurun yang mempunyai nilai sejarah tersendiri. Salah satu budaya 

lokal yang masih bisa ditemui di Desa Lewokluo, Kecamatan Deman Pagong, 

Kabupaten Flores Timur yaitu kain tenun yang  merupakan hasil kreativitas nenek 



6 
 

moyang kita yang diwariskan hingga saat ini. Tenun ikat ini biasanya digunakan 

untuk acara-acara besar seperti acara adat, penyambutan tamu (lokal dan asing), 

pernikahan, pemakaman, festival budaya dan masih banyak lagi. Kain tenun 

merupakan salah satu budaya dan daya tarik bagi kaum perempuan di Flores 

Timur dengan berbagai motif dan corak khas dalam proses pembuatan yang cukup 

lama, membuat kain tenun ini semakin istimewa. Menggunakan kain tenun 

merupakan identitas dan harga diri dari masyarakat Lewokluok khususnya dalam 

budaya, sehingga dalam berbagai upacara adat dan atraksi kaum perempuan harus 

menggunakan kain tenun.Tenun Ikat adalah kain yang ditenun dari benang pakan 

atau benang lungsin yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke dalam pewarna 

alami atau buatan sehingga membentuk suatu desain atau pola. Alat tenun yang 

digunakan adalah alat tenun tradisional. Beragamnya corak dan motif yang ada di 

desa Lewokluok merupakan simbol dari penyatuan budaya atau suku desa 

tersebut. Beberapa motif yang dipakai para penenun dalam menenun kain tenun 

yaitu motif yang pertama, senerut adalah motih yang berbentuk belah ketupat 

yang melambangkan pemimpin. Yang kedua, motif  pe’met adalah motif 

berbentuk kotak-kotak kecil yang mengapiti motif senerut yang melambangkan 

rakyat. Yang ketiga, kima taing adalah motif berbentuk garis-garis tebal sejumlah 

tiga ikat motif yang melambangkan daratan dan gunung dimana tempat manusia 

hidup bercocok tanam dan berburu. Yang keempat, kemeta adalah motif 

berbentuk garis-garis kecil melambangkan laut yang bermakna selain hidup dari 

bertani, juga sebagai nelayan yang menjadi mata pencaharian sekunder. Yang 

kelima, mowak bele adalah motif berbentuk ketupat kecil bersambung-sambung 
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yang terdiri dari 19, 23 dan 25 ikat yang melambangkan pemimpin utama. Yang 

keenam, mowak keni adalah motif berbentuk ketupat-ketupat kecil yang 

bersambung yang terdiri dari 3, 5, 7 dan 9 ikat motif yang melambangkan suku 

yang datang kemudian masuk dalam struktur masyarakat Lewokluok. 

Desa Lewokluok merupakan salah satu desa yang menjadi pusat destinasi 

budaya di kabupaten Flores Timur. Di mana untuk menjaga kelestarian budaya, 

kaum perempuan terkhususnya ibu-ibu di Desa Lewokluok membangun sebuah 

Rumah Tenun Lewokluok yang digunakan sebagai tempat kaum perempuan untuk 

memberikan edukasi dalam membuat tenun ikat. Sarung tenun merupakan pakaian 

adat yang wajib dibutuhkan dalam budaya lamaholot, seperti upacara kematian 

dan pernikahan adat. Dari pembuatan kain tenun ini dapat memberikan 

pendapatan bagi masyarakat setempat dan memiliki potensi yang bisa 

dikembangkan untuk kaum remaja. 

Tabel 1.1 

Jumlah Kelompok Tenun di Desa Lewokluo 

No  Nama Kelompok Jumlah  

1. Pati Seda 12 orang 

2. Lino Lina 18 orang 

3. Uto Wata 15 orang 

4. Semai Lino 22 orang 

5. Begolu Yawa 23 orang 

6. Sina Tukan 19 orang 
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Sumber: Survei awal (2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa kelompok tenun dengan jumlah10 kelompok 

yang masih aktif dalam menenun dan jumlah keseluruhannya adalah sebanyak 

176 orang di desa Lewokluo. Meningkatnya  intelektual  manusia,  maka  akan  

berpengaruh  terhadap peran    perempuan    dalam    meningkatkan    inovasi    

dan    kreativitas    untuk mengembangkan  sebuah produkyang  nantinya  dapat  

menghasilkan nilai  jual yang  tinggi  untuk  satu  kain tenun.  Memanfaatkan  

peluang  yang  ada di  daerah dalam  meningkatkan  perekonomian  keluarga  

maupun  masyarakat  setempat, perempuan  juga  dapat  memperluas  

pengetahuan  dan  pengalaman  dalam memproduksi sebagian produk dengan 

baik. Salah satu produk yang dikelolah secara  turun  temurun oleh  para  

perempuan ialah  tenun  ikat  tradisional. Tenun ikat  tradisional  merupakan  

produk  yang  harus  diwariskan  kepada  generasi penerus,    karena    merupakan    

warisan    nenek-moyang.    Sehingga    dapat dipertahankan   di   berbagai   

kepulauan   Nusantara. Berikut ini adalah data produksi kain tenun yang 

diproduksi oleh 10 kelompok di desa Lewokluo:  

7. Waha Burak 18 orang 

8. Nini Wule Nula Yawa 8 orang  

9. Semai Lino RT 09 19 orang 

10. Suban Pulo  22 orang 

Jumlah  176 orang 
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DATA PRODUKSI KAIN TENUN 2022 

NO   NAMA 
KELOMPOK  

 JUMLAH PRODUKSI   HASIL PENJUALAN PERBULAN  
TOTAL 

SARUNG SELEMPANG JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER 

1  Pati Seda  2 10 1.800.000 1.000.000 2.000.000 2.200.000 1.250.000 800.000 1.300.000 800.000 250.000 700.000 1.000.000 500.000 13.600.000 

2  Lino Lina  3 12 2.000.000 
                                
-  

                                
-  1.000.000 1.400.000 400.000 2.000.000 1.800.000 400.000 800.000 2.000.000 1.500.000 13.300.000 

3  Uto Wata  2 11 1.200.000 
                                
-  1.800.000 500.000 1.250.000 2.400.000 800.000 2.500.000 3.000.000  1.4000.00  2.000.000 1.800.000 17.250.000 

4 
 Semai 

Lino  3 14 
                                
-  1.200.000 2.000.000 2.000.000 1.400.000 3.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 2.400.000 1.000.000 1.200.000 17.600.000 

5 
 Begolu 

Yawa  3 15 1.200.000 
                                
-  2.000.000 2.500.000 2.400.000 200.000 800.000 2.500.000 2.000.000  1.4000.00  2.000.000 1.400.000 17.000.000 

6 
 Sina 

Tukan  3 13 
                                
-  1.500.000 2.000.000 2.000.000 1.400.000 3.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 2.400.000 2.000.000 1.200.000 18.900.000 

7 
 Waha 

Burak  3 12 1.000.000 
                                
-  800.000 1.300.000 500.000 2.000.000 1.800.000 400.000 800.000 2.000.000 1.200.000 2.400.000 14.200.000 

8 
 Nini Wule 

Nula Yawa  2 9 
                                
-  

                                
-  2.000.000 1.800.000 1.800.000 2.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 1.400.000 1.000.000 1.200.000 14.600.000 

9 
 Semai 

Lino RT 09  2 11 1.200.000 
                                
-  2.000.000 400.000 1.400.000 2.800.000 800.000 2.500.000  3.00.000  1.400.000 2.000.000 1.800.000 16.300.000 

10 
 Suban 

Pulo   3 12 1.400.000 
                                
-  800.000 1.400.000 400.000 2.000.000 1.300.000 400.000 800.000 2.000.000 1.200.000 2.400.000 14.100.000 

 TOTAL  26 119 9.800.000 3.700.000 15.400.000 15.100.000 13.200.000 18.600.000 13.000.000 13.300.000 10.850.000 13.100.000 15.400.000 15.400.000 156.850.000 

Keterangan : 

Harga 1 Lembar sarung : Rp 2.000.000 

Harga 1 Lembar Selempang : Rp 250.000 

Tabel 1.2 

 Sumber Data :Pemerintah Desa Lewokluok pada tanggal 21 Ferbuari 2024 
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DATA PRODUKSI KAIN TENUN TAHUN 2023 

NO 
NAMA 

KELOMPOK 

JUMLAH PRODUKSI HASIL PENJUALAN PERBULAN 

TOTAL SARUNG SELEMPANG JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER 

1 Pati Seda 2 10 
                                
-  3.000.000 1.000.000 2.800.000 2.800.000 1.750.000 800.000 1.300.000 800.000 250.000 700.000 0 15.200.000 

2 Lino Lina 3 12 2.000.000 
                                
-  800.000 1.400.000 500.000 2.000.000 1.800.000 400.000 800.000 2.000.000 1.500.000 2.800.000 16.000.000 

3 Uto Wata 2 11 1.200.000 
                                
-  2.000.000 500.000 1.400.000 2.800.000 800.000 2.500.000 3.000.000 1.400.000 2.000.000 1.800.000 19.400.000 

4 Semai Lino 3 14 
                                
-  1.500.000 2.000.000 2.000.000 1.800.000 3.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 2.400.000 2.000.000 1.200.000 19.300.000 

5 
Begolu 

Yawa 3 15 1.200.000 
                                
-  2.000.000 2.500.000 200.000 2.800.000 800.000 2.500.000 3.000.000 1.400.000 2.000.000 1.400.000 19.800.000 

6 Sina Tukan 3 13 
                                
-  1.500.000 2.000.000 2.000.000 1.800.000 3.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 2.400.000 2.000.000 1.200.000 19.300.000 

7 
Waha 

Burak 3 12 2.000.000 
                                
-  800.000 1.400.000 500.000 2.000.000 1.800.000 400.000 800.000 2.000.000 1.500.000 2.800.000 16.000.000 

8 
Nini Wule 

Nula Yawa 2 9 
                                
-  

                                
-  2.000.000 1.800.000 1.800.000 2.000.000 1.400.000 800.000 1.200.000 1.400.000 1.000.000 1.200.000 14.600.000 

9 
Semai Lino 

RT 09 2 11 1.200.000 
                                
-  2.000.000 400.000 1.400.000 2.800.000 800.000 2.500.000 3.000.000 1.400.000 2.000.000 1.800.000 19.300.000 

10 Suban Pulo  3 12 2.000.000 
                                
-  800.000 1.400.000 400.000 2.000.000 1.800.000 400.000 800.000 2.000.000 1.500.000 2.800.000 15.900.000 

TOTAL 26 119 9.600.000 6.000.000 15.400.000 16.200.000 12.600.000 24.150.000 12.800.000 12.400.000 15.800.000 16.650.000 16.200.000 17.000.000 174.800.000 

KETERANGAN : 

Harga 1 lembar Sarung : Rp 2.000.000 

Harga 1 selempang  :Rp 250.000 

Tabel 1.3 

Sumber Data :Pemerintah Desa Lewokluok pada tanggal 21 Ferbuari 2024
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Dari table 1.2 dan table 1.3  diatas tentang data produksi kain tenun tahun 2022 

dan tahun 2023 dapat dijelaskan bahwa; 

1. Kelompok Pati seda, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

13.600.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 15.200.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 1.600.000.  

2. Kelompok Lina Lino, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

13.300.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 16.000.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 2.700.000.   

3. Kelompok Uto Wata, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

17.250.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 19.40.000, maka terdapat 

peningkatan sebesar Rp 1.700.000.  

4. Kelompok Semai Lino, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

17.600.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 19.300.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 1.700.000.  

5. Kelompok Begolu Yawa, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

17.000.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 19.800.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 2.800.000.  

6. Kelompok Sina Tukan, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

18.900.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 19.300.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 400.000.   

7. Kelompok Waha Burak, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 
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14.200.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 16.000.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 1.800.000.   

8. Kelompok Nini Wule Nula Yawa, pada tahun 2023 tidak terjadi 

peningkatan pendapatan atau dikatakan pendapatan yang dihasilkan masih 

tetap atau stabil. Dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan 

sebesar Rp 14.600.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 14.600.000.   

9. Kelompok Semai Lino RT 09,  pada tahun 2023 terjadi peningkatan 

pendapatan dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan 

sebesar Rp 19.300.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 16.300.000, 

maka terdapat peningkatan sebesar Rp 3.000.000.  

10. Kelompok Suban Pulo, pada tahun 2023 terjadi peningkatan pendapatan 

dimana pada tahun 2022 total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp 

15.900.000 dan di tahun 2023 menjadi sebesar Rp 14.100.000, maka 

terdapat peningkatan sebesar Rp 1.800.000. 

Dari table 1.2 data produksi kain tenun 2022 diatas, terdapat fenomena 

peningkatan pada sembilan kelompok tenun ikat yaitu kelompok Pati Seda, Lina 

Lino, Uto Wata, Semai Lino, Begolu Yawa,Sina Tukan,Waha Burak, Semai Lino RT 

09, dan Suban Pulo. Namun terdapat satu kelompok tenun ikat yaitu kelompok Nini 

Wuke Nula Yawa yang progres pendapatannya stabil atau tetap. Dengan demikian 

fenomena di atas menunjukkan terjadi pemberdayaan sector ekonomi masyarakat  

pada kelompok tenun.  

Dari data yang diperoleh di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul tentang “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Kain 

Tenun Dalam  Meningkatkan Pendapatan di Desa Lewokluo Kecamatan Demon 

Pagong Kabupaten Flores Timur” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dibahas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana model pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha kain 

tenun dalam meningkatkan pendapatan di desa Lewokluo, kecamatan 

Demon Pagong, kabupaten Flores Timur? 

2. Bagaiaman strategi yang tepat dalam meningkatkan keberhasilan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha kain tenun di desa 

Lewokluo, kecamatan Demon Pagong, kabupaten Flores Timur? 

3. Apa saja yang menjadi faktor  pendukung dan penghambat dalam 

menjalankan usaha kain tenun di desa Lewokluo,kecamatan Demon Pagong, 

kabupaten Flores Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis model pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

usaha kain tenun dalam meningkatkan pendapatan di desa Lewokluo, 

kecamatan Demon Pagong, kabupaten Flores Timur 

2. Untuk merumuskan strategi yang tepat dalam meningkatkan keberhasilan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha kain tenun di desa 

Lewokluo, kecamatan Demon Pagong, kabupaten Flores Timur 

3. Untuk mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat daam 

menjalankan usaha kain tenun di desa Lewokluo, kecamatan Demon 

Pagong, kabupaten Flores Timur 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memperluas basis pengetahuan bagi penulis dan pembaca penelitian ini 

mengenai produk lokal kain tenun, kebudayaan lokal dan masyarakat di 

desa lewokluo 

2. Membantu masyarakat dalam memahami potensi yang dimiliki dalam usaha 

kain tenun serta peningkatan kemampuan dalam mengembangkan usaha 

kain tenun ini. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menginspirasi peneliti lain dalam 

melakukan penelitian di desa Lewokluo terkait dari kebudayaan lainnya dan  

kerajinan kain tenun yang masih memerlukan kajian lebih lanjut dan juga 
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terhadap aspek-aspek yang terkandung dalam kebudayaan di desa 

Lewokluo. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaam 

1. Nurul 

ALndalni 

(2017) 

Pemberdalya laln 

Malsya lralkalt Berbalsis 

Ekonomi Di 

Keluralhaln Malhalra ltu 

Keca lmaltaln Ma lrpoyaln 

Dalmali Pekalnbalru 

(Studi Kalsus 

Pemberdalya laln Peraljin 

Tenun Songket Khals 

Melalyu Windal). 

Menemukaln ba lhwal 

proses pemberdalyalaln 

ya lng dilalkukaln oleh  

Usalhal Tenun Songket 

Khals Melalyu Windal 

ya lng berfokus palda l 

pemberdalya laln  

perempualn terlihalt 

balhwal pemungkinaln 

(enalbling), pengualtaln 

(empower), daln  

penyokong 

(supporting) dalpalt 

meningka ltkaln kuallitals 

palral pengra ljin dalri 

segi pelaltihaln, 

pengetalhua ln, motivalsi 

daln cukup malmpu 

meningka ltkaln 

keberda lyalaln  

ekonomi paldal 

individu altalupun 

Salmal-salma l 

membalhals 

tentalng 

pemberdalya laln 

malsya lra lkalt 

melallui usalhal 

kalin tenun. 

Paldal penelitialn 

terdalhulu berfokus 

paldal pemberdalya la ln 

perempualn dima lnal 

dilihalt dalri 3 dimensi 

teori ya lng dipalkali 

ya litu pemungkimaln, 

pengualtaln daln 

penyokong. 

Sedalngkaln pa ldal 

penelitialn sekalralng 

berfokus paldal 

pemberdalya laln 

malsya lra lkalt desal 

dimalnal perempualn 

daln lalki-lalki ya lng 

terlibalt alktif dalla lm 

usalhal ka lin tenun ini.  
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kelualrga l pengraljin 

tenun. Selalin itu 

falktor yalng menjaldi 

penghalmbalt da llalm 

pemberdalya laln ya lng 

dilalkukaln oleh Usalhal 

Tenun Songket Khals 

Melalyu Windal bera lsall 

dalri balhaln balku. 

 

2. Falticha ltur 

Rif’alh ALl 

Mufidalh 

daln Malria l 

Veronikal 

Roesminin

gsi (2020) 

Pemberdalya laln 

Malsya lralkalt Melallui 

Home Industry Tenun 

Ikalt Palra ldilal Daln 

Pendalpaltaln Kelualrgal 

Di Desal Palrengaln 

Keca lmaltaln Ma lduraln 

Kalbupalten  

La lmongaln. 

Tenun ikalt aldallalh 

halsil produksi 

malsya lra lkalt desal 

Palrengaln kecalmaltn 

Malduraln kalbupalten 

La lmongaln. 

Keraljina ln tenun ikalt 

ini sudalh aldal sejalk 

jalmaln kemerdekalaln, 

desal Palrengaln ini 

industri tenun ikalt 

dijaldikaln sebalgali 

tempalt mencalri 

nalfkalh dengaln 

menjaldi kalrya lwaln 

ya lng halsilnyal 

dijaldikaln sebalgali 

talmbalhaln pendalpa ltaln 

kelualrga l sehinggal 

Salmal-salma l 

membalhals 

tentalng kalin 

tenun ikalt 

dalpalt 

meningka ltkaln 

pendalpaltaln 

malsya lra lkalt. 

Paldal penelitialn 

terdalhulu balhaln balku  

produksi ya lng 

digunalkaln dallalm 

membualt tenun ikalt 

ini menggunalkaln 

benalng khusus yalng 

diimpor lalngsung dalri 

Chinal daln Indial ya lng 

disialpkaln lalngsung 

dalri home industry. 

Sedalngkaln penelitialn 

sekalralng balhaln balku 

ya lng digunalkaln 

menggunalkaln benalng 

ya lng disialpkaln sendiri 

dalri ibu-ibu pengraljin 

tenun ikalt dengaln 

membualt motif yalng 
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dalpalt menopa lng 

perekonomialn 

malsya lra lkalt. Tenaljal 

kerjal ya lng 

diseralp oleh home 

industry Palraldilal ini 

disesualikaln dengaln 

kealhlialn malsing-

malsing da ln 

disesualikaln dengaln 

proses talhalpaln-

talhalpaln dallalm 

produksi kalin tenun 

ikalt 

berbeda l-bedal.  

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Winwin 

ALmelial, 

Syalefuddi

n, Lesi 

Oktiwalnti 

daln 

ALhmald 

Halmdaln 

(2019) 

 

Pemberdalya laln 

Malsya lralkalt Melallui 

Keraljina ln Kalin Tenun 

Sutral Bermotif 

Kealrifaln Lokall 

Menunjukaln balhwal 

dallalm pengembalngaln 

desal wisalta l 

dilalkukalnnyal sebualh 

pemberdalya laln 

malsya lra lkalt yalng 

ditunjukaln dengaln 

ikut berpalrtisipalsi 

dallalm pengelola laln 

alspek Desal Wisaltal 

Sukaljalya l da ln 

mengikuti kegialta ln 

pelaltihaln sebalgali 

usalhal untuk 

memberikaln 

Salmal-salma l 

membalhals 

tentalng 

pemberdalya laln 

malsya lra lkalt 

melallui kalin 

tenun. 

Paldal penelitialn 

terdalhulu lebih  

berfokus paldal produk 

ya lng menjaldi ciri kha ls 

desal wisalta l tersebut 

daln memperta lhalnka ln 

kealslialn kalin tenun 

sutral sertal motif dalri 

kalin tersebut. 

Sedalngkaln penelitialn 

sekalralng lebih 

berfokus paldal usalhal 

kalin tenun  yalng da lpalt 

mempengalruhi 

pendalpaltaln 
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keteralmpilaln balgi 

malsya lra lkalt algalr dalpalt 

terjun ke dunial 

pertenunaln. Ciri kha ls 

ya lng membedalkaln 

kalin tenun sutral da lri 

Desal Wisaltal Sukaljalya l 

dengaln yalng lalin 

terletalk paldal 

motifnyal. Kalin tenun 

sutral dalri Desal Wisaltal 

Sukaljalya l memiliki 

motif bungal ya lng 

berukura ln cukup besalr 

ya lng dinalmalkaln 

dengaln motif bungal 

puspal. Motif bungal 

paldal ka lin tenun sutral 

ya lng mempunyali 

filosofi keindalhaln 

allalm Kalbupalten 

Galrut. Ka lin tenun 

sutral bisal menjaldi 

produk ciri khals Desal 

wisaltal Sukaljalya l yalng 

malmpu menalrik minalt 

wisaltalwa ln untuk 

berkunjung ke Desal 

Wisaltal daln membeli 

malsya lra lkalt desal. 
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halsil kalin tenun sutral 

sehingga l Desal Wisaltal 

Sukaljalya l menjaldi 

lebih berkembalng 

menjaldi lebih balik. 

4. Silvialnal, 

2020 

Pemberdalya laln 

Malsya lralkalt Melallui 

Usalhal Pengraljinaln 

Tenun Dalla lm 

Menigka ltkaln 

Pendalpaltaln di Desal 

Loli Talsiburi 

Keca lmaltaln Balnalwal 

Kalbupalten Donggalla l 

menunjukaln balhwal 

proses pemberdalyalaln 

malsya lra lkalt melallui 

usalhal keraljinaln tenun 

ya litu a ldalnya l pelaltihaln 

ya lng dilalkukaln 

bebera lpal pihalk seperti 

dalri Dinals 

Perdalgalngaln Provinsi, 

Perindalg Donggallal, 

malupun pihalk 

lalinnya l. Dallalm 

pelaltihaln yalng diikuti 

malsya lra lkalt dialja lrkaln 

calral membualt ka lin 

tenun, mulali dalri 

proses pewalrna laln 

hinggal proses 

penenunaln salmpali 

menjaldi sebualh kalin 

tenun. Daln jugal dallalm 

meningka ltkaln 

pendalpaltaln 

malsya lra lkalt Desal Loli 

Salmal-salma l 

membalhals 

tentalng 

pemberdalya laln 

malsya lra lkalt 

melallui usalhal 

kalin tenun 

dallalm 

meningka ltkaln 

pendalpaltaln  

 Paldal penelitialn 

terdalhulu berfokus 

paldal usa lhal ka lin tenun 

ya lng dilalkukaln 

dengaln pemberialn 

pelaltihaln terlebih 

dalhulu oleh beberalpal 

pihalk ya lng membalntu 

melalncalrkaln usalhal. 

Sedalngkaln pa ldal 

penelitialn sekalralng  

berfokus paldal 

produksi kalin tenun 

dallalm meningkaltkaln 

pendalpaltaln 

malsya lra lkalt.  
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Talsiburi 

mengalndallka ln palda l 

usalhal ya lng merekal 

lalkukaln sekalra lng 

ya litu dengaln 

memproduksi kalin 

tenun kemudialn 

menjuallnya l, dengaln 

begitu kebutuhaln 

merekal sedikit 

tercukupi. 

5. Yohalnal 

Seku ALbe, 

Salmingaln, 

Faltmal 

Walti 

(2020) 

Perempualn Pengraljin 

Tenun Ikalt Motif Ulalr 

Sebalgali Penjalgal Nilali 

Kealrifaln Locall Di 

Desal Lewokluo 

Keca lmaltaln Demon 

Palgong Kalbupalten 

Flores Timur 

Memperlihaltkaln  

balhwal  upalyal  kalum  

perempualn  dallalm 

mempertalhalnkaln  

tenun  ikalt  motif  

kulit  ulalr  (ulal  

kulikeng)  sebalgali  

berikut:1). 

Membentuk  

kelompok  tenun  ikalt.  

2).  Memperkenallkaln  

tenun  ikalt paldal  

festivall budalya l.  3).  

Salnggalr  tenun  ikalt  

dallalm  kelualrgal.  4).  

Pendidikaln  di  

sekolalh dallalm 

pelaljalraln mulok. 

Salmal-salma l 

membalhals 

tentalng tenun 

ikalt di desal 

Lewokluo 

Paldal penelitialn 

terdalhulu berfokus 

paldal motif kalin tenun 

ikalt daln nilali kealrifaln 

locall sedalngkaln paldal 

penelitialn sekalralng 

lebih berfokus paldal 

usalhal ka lin tenun 

dallalm meningkaltkaln 

pendalpaltaln 

malsya lra lkalt desal 

Lewokluo. 
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Setelalh itu proses 

pembualtaln tenun ika lt 

motif kulit ulalr. 

Selalnjutnyal  nila li-nilali  

kealrifaln  lokall  yalng  

dipersentalsikaln  di  

dallalm tenun ikalt motif 

kulit ulalr. 

 

2.2 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

2.2.1 Konsep Pemberdayaan  

a. Defenisi Pemberdayaan  

Konsep pemberdalyalaln yalng dallalm balhalsal Inggris di sebut (Empowerment) 

beralrti Pemberdalya laln, muncul sebalgali balgialn dalri evolusi allalm pikiraln 

malsya lra lkalt daln kebudalya laln balralt, utalmalnya l di Eropal. Di talhun 1970-aln, 

ga lgalsaln empowerment mulali muncul, daln kemudialn berkembalng di talhun 80-

aln. Pemberdalya laln yalng dikenall dengaln sebutaln empowement aldallalh ide ya lng 

berpusalt paldal kektusalaln altalu kekualta ln. Konsep pemberdalyalaln lalhir sebalgali 

alntitesis terhaldalp model pembalngunaln da ln model industriallisalsi  yalng kuralng 

memihalk paldal ralkya lt malyoritals. Konsep ini dibalngun dalri keralngkal logik 

sebalgali berikut : 1.) Balhwal  proses  pemusaltaln  kekualsalaln  terbalngun  dalri  

pemusaltaln  pengualsalaln  falktor produksi. 2.) Pemusaltaln kekua lsala ln falktor 

produksi alkaln melalhirkaln malsyalralka lt pekerjal daln malsyalralka lt yalng pengusalhal 

pinggiraln. 3.) Kekualsalaln  alkaln  membalngun  balngunaln  alta ls  system  

pengetalhua ln,  system  politik,  sistem  hukum,  daln  ideologi  ya lng  malnipulaltif  

untuk  memperkualt  daln  legitimalsi. 4.) Kooptalsi  sistem  pengetalhualn,  sistem  

hukum,  sistem  politik,  daln  ideologi,  secalral   sistemaltik   alkaln   menciptalkaln   

dual   kelompok   malsyalralkalt. 
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Secalral Etimologi beralsall dalri kaltal “dalyal” ya lng alrtinya l kekualtaln altalu 

kemalmpualn. Bertolalk dalri penjelalsaln tersebut, malkal pemberdalya laln dalpalt 

dilihalt sebalga li sualtu proses menuju berdalyal, altalu proses untuk dalpalt 

memperoleh dalya l/kekualtaln/kemalmpualn, daln altalu proses pemberialn 

dalyal/kekualtaln altalu kemalmpualn dalri pihalk ya lng memiliki dalya l kepaldal pihalk 

ya lng kuralng alta lu belum berdalyal. Secalral konseptuall, pemberda lyala ln altalu 

pemberkualsalaln (empowerment), beralsall dalri kaltal kekualsalaln altalu keberdalyalaln 

(power). Sebalgali proses, pemberdalya laln aldallalh ralngkalialn kegialtaln untuk 

memperkualt dalya l altalu keberdalya laln kelompok lemalh dallalm malsya lralkalt, 

termalsuk individu yalng mengallalmi malsallalh kemiskinaln. Sebalgali tujualn, 

pemberdalya laln menga lcu paldal kondisi alta lu ha lsil perubalhaln sosiall yalitu 

malsya lra lkalt ya lng memiliki kemalmpualn dallalm memenuhi kebutuhaln hidupnyal 

ya lng bersifalt fisik, ekonomi, malupun sociall seperti ralsal percalyal diri, malupun 

menya lmpalikaln alspiralsi, mempunyali maltal pencalhalrialn, berpalrtisipalsi dallm 

kegialtaln sosiall, daln malndiri dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals kehidupalnnyal. 

Berikut ini bebera lpal pengertialn pemberdalyalaln menurut palral a lhli yalitu 

sebalgali  berikut: 

 Menurut Malrdikalnto daln Soebialto, (2013:100) 

Mengalrtikaln pemberdalya laln sebalgali peroses perunalha ln sociall, 

ekonomi, politik untuk memberdalyalkaln daln memperkualt kemalmpua ln 

malsya lra lkalt melallui proses belaljalr bersalmal ya lng palrtisipaltif, algalr terja ldi 

perubalhaln perilalku paldal diri semual individu, kelompok malupun 

kelembalgalaln yalng terlibalt dallalm proses pemberdalya laln alta lupun 

pembalngunaln.  

 Menurut Minialrni, Utalmi, daln Prihaltinigsih, (2017 hlm 255)  

Pemberdalya laln merupa lkaln sualtu upalyal untuk membalngun dalya l dengaln 

mendorong, memotivalsi daln membalngkitkaln kesaldalraln a lkaln potensi ya lng 

dimiliki sertal berupalyal mengembalngkaln daln memperkualt potensinyal.  

 Menurut Lilis Ka lrwa lti (2017; hlm 45-46) 
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Pemberdalya laln alda llalh sallalh saltu walda lh ya lng dijaldikaln sebalga li upalya l 

perlibaltaln ba lgi malsya lralkalt dallalm memenuhi kebutuhaln walrgal belaljalr 

berupal pengetalhualn daln keteralmpilaln ya lng berkalitaln balgi kehidupaln 

kelualrga l daln malsya lralkalt. 

Dalri beberalpal pengertialn alhli di altals, malkal disimpulkaln balhwal 

pemberdalya laln aldallalh sualtu upalyal untuk menja ldikaln sesualtu ya lng aldil daln 

beraldalb menjaldi lebih efektif dallalm seluruh a lspek kehidupaln dengaln 

tujualn pemberdalya laln itu sendiri aldallalh memperkualt kekualsa laln malsya lralkalt 

khususnyal kelompok lemalh ya lng memiliki ketidalkberdalyalaln balik kalrenal 

kondisi internall (misallnya l persepsi malsyalralkalt sendiri), malupun kalrenal 

kondisi eksternall (misallnya l ditindals oleh struktur sosiall yalng tidalk aldil). 

Gunal melengkalpi pemalhalmaln mengenali pemberdalya laln perlu diketalhui 

konsep mengenali kelompok lemalh daln ketida lkberdalyala ln yalng diallalminya l. 

b. Model Pemberdayaan  

Model pemberdalyalaln aldallalh straltegi ya lng digunalkaln untuk 

meningka ltkaln kesejalhteralaln malsya lralkalt melallui proses pemberdalyalaln 

ya lng dilalkukaln oleh malsya lralkalt sendiri. Da llalm konteks pembalngunaln, 

model pemberdalya laln memfokuskaln palda l proses peningkaltaln kesejalhterala ln 

ya lng dimalnal paldal setialp proses yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt dalpalt 

menciptalkaln model pemberdalya laln tertentu. 

Berikut ini model yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh 

Sustalinalbility Compalss. Sustalinalbility Compalss aldallalh sua ltu allalt untuk 

orgalnisalsi/institusi yalng berorientalsi palda l keberlalnjutaln (sustalinalbility). 

ALlalt ini membalntu menya ltukaln orgalnisalsi daln stalkeholder dengaln 

pemalhalma ln ya lng salmal tentalng keberlalnjutaln, daln visi bersa lmal untuk 

mencalpa linya l. Tujualn utalmal Compals aldallalh untuk membalngkitkaln 

kesaldalraln alkaln keberlalnjutaln jalngkal palnjalng sualtu produk daln 

menyedialkaln plaltform untuk membalndingkaln implikalsi lingkungaln dalri 

berbalgali desalin. Kompals juga l bertindalk sebalgali tolok ukur keberlalnjutaln, 
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mendorong produk balru untuk mengungguli produk ya lng sudalh alda l di 

palsalraln. Sustalinalbility Compalss telalh membalntu meningkaltkaln altribut 

tertentu dallalm produk seperti efisiensi energi daln proporsi suku caldalng 

ya lng dalpalt didalur ulalng daln digunalkaln kemballi, sertal membalntu memicu 

penguralngaln limbalh daln emisi kalrbon yalng dihalsilkaln sepalnjalng siklus 

hidupnyal. Falktor-falktor ini bertindalk untuk menguralngi jejalk perusalhalaln 

daln membalntu menguralngi bialyal keseluruhaln yalng terkalit dengaln 

pembualtaln produk. Berikut ini empalt dimensi penting dalri sustalinalbility 

compalss yalitu sebalbalgi berikut: 

 ALlalm (Nalture); Semual sistem ekologi allalmi daln malsallalh lingkungaln, 

dalri kesehaltaln ekosistem daln allalm konserva lsi, hinggal pengguna laln 

sumber dalyal daln limbalh. 

 Ekonomi (Economy); Sistem malnusial ya lng menguba lh sumber dalya l 

allalm menjaldi malkalnaln, tempalt tinggall, ide, teknologi, industri, jalsal, 

ualng daln pekerjalaln. 

 Malsya lralkalt (Society); Lembalgal, orgalnisalsi, budalyal, norma l, daln 

kondisi sosiall yalng membentuk kehidupaln kolektif sebalgali malnusial. 

 Kesejalhteralaln (Well-Being); Kesehaltaln, kebalhalgialaln, da ln kuallitals 

hidup individu. 

c. Indikator Pemberdayaan  

Dallalm mengetalhui tujualn dalri pemberdalyalaln secalral pralktik, malka l 

perlu aldalnyal indikaltor untuk membalntu dallalm mengetalhui balhwal 

seseoralng tersebut dalpa lt dikaltalkaln berdalyal altalu tidalk.  Menurut Soehalrto 

(2011:50) aldal 4 indika ltor pemberdalya laln ya litu: 

 Kegialtaln ya lng terenca lnal daln kolektif 

 Memperbaliki kehidupa ln malsya lra lkalt 

 Prioritals balgi kelompok lemalh alta lu kuralng beruntung da ln, 

 Dilalkukaln melallui progralm peningkaltaln kalpalsitals  
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Menurut Edi Suhalrto (2014,hlm 63-64) menyimpulkaln balhwal terdalpalt 

indikaltor pemberda lyalaln malsya lra lkalt alntalra l lalin: 

 Kekualsa laln Dallalm (power within); dimalnal aldalnya l kesa ldalraln daln 

keinginaln untuk berubalh dallalm berpaltisipalsi daln mengembalngkaln 

potensi diri. 

 Kekualsa laln Untuk (power to); kemalmpualn meningka ltkaln kalpalsitals 

untuk memperoleh alkses bertalmbalhnya l keteralmpilaln daln 

pengetalhuna l malsyalralkalt 

 Kekualsa laln ALtals(power over); kemalmpualn mengha ldalpi halmba ltaln 

meliputi terpenuhnya l kebutuhaln hidup daln peraln sertal keterlibaltaln 

di dallalm malsyalralka lt.  

 Kekualsa laln Dengaln (power with); kemalmpualn kerjal salmal daln 

solidalritals untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln malsya lrkalt. 

Pemberdalya laln memiliki malknal sebalgali motivalsi altalu dorongaln dallalm 

meningka ltkaln kemalmpualn individu  altalu malsya lralkalt untuk malmpu 

malndiri. Dimalnal dallalm upalya l tersebut merupalkaln sebualh ta lhalpa ln dalri 

proses pemberdalya laln dallalm mengubalh perilalku ya lng lebih balik da llalm 

meningka ltkaln kuallitals hidup daln kesejalteralalnnya l. Pemberdalyalaln perlu 

dilalkukaln secalral berkesinalmbunga ln melallui talhalpn sistemaltis dallalm 

mengubalh perila lku daln kebialsalaln malsyalralkalt ke alralh yalng lebih balik. 

d. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Straltegi alda llalh prioritalals altalu alralh keseluruha ln yalng luals ya lng dia lmbil 

oleh orgalnisalsi, straltegi aldallalh pilihaln-pilihaln tentalng balgalima lnal calral 

terbalik untuk mencalpali visi orgalnisalsi. Purnalwalti (2019), mengemuka lkaln 

straltegi   pemberdalya laln   merupalkaln   sualtu rencalna l  pemberdalyalaln  

dengaln  memperhaltikaln  balnyalk  falktor  internall  (kekualtaln  daln 

kelemalhaln)  daln  falktor  eksternall  (pelualng  daln  alncalmaln)  dengaln  walktu  

ya lng  telalh ditentukaln. 
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Dallalm hall ini Pemberdalya laln malsya lra lkalt dalla lm progralm tertentu tidalk   

halnyal sekedalr memberi  pengetalhua ln  teta lpi  jugal  halrus  malmpu  merubalh  

sikalp  daln  perilalku  alga lr ma lmpu malndiri. Berikut ini beberalpa l point 

penting dallalm straltegi pemberdalyalaln ya lng halrus dilalkukaln menurut 

Isnalwaln  dallalm  Ma lrdikalnto  daln  Soebialnto  (2013) ya litu sebalgali berikut: 

 Pengembalngaln sumber dalyal malnusia l, sualtu ra lngka lialn kegia ltaln 

ya lng dilalkukaln oleh sualtu  orgalnisa lsi  balik  orga lnisalsi  pemerintalh  

malupun  swalstal    yalng  dilalksalna lkaln dallalm   jalngkal   walktu   

tertentu   sertal   direncalnalkaln   untuk   menimbulkaln   altalu 

menciptalkaln   perubalhaln   kemalmpualn   alralu   kealhlialn   individu   

sehingga l   malmpu menyelesalikaln  hall  ya lng  berhubunga ln  dengaln  

peraln  daln  talnggungjalwalbnyal.  

 Pengembalngaln  kelembalgala ln  kelompok,  kelembalgalaln  seba lgali  

tempalt  alta lu  waldalh dallalm membentuk hall-hall ya lng telalh  

mempunya li kekualtaln yalng tetalp  daln  alktivitals gunal memenuhi 

kebutuhaln halrus dijallalnkaln melallui polal yalng aldal dikelembalgalaln.  

 Pemberialn   Modall, pemberialn   berupal   dalnal   yalng   bisal   

menunjalng   kegialtaln malsyalralkalt dallalm proses pengembalngaln a ltalu 

produksi sualtu usalhal.  

2.2.2 Konsep Ekonomi Masyarakat  

a. Definisi Ekonomi 

Ekonomi altalu “economic” dallalm balnya lk litera ltur ekonomi disebutkaln 

beralsall dalri balhalsal Yunalni ya litu kaltal “Oikos altalu Oiku daln Nomos” ya lng 

beralrti pera lturaln rumalh talnggal. Dengaln kalta l lalin pengertialn ekonomi 

aldallalh semual yalng menya lngkut hall-hall ya lng berhubungaln dengaln peri 

kehidupaln dallalm ruma lh talnggal tentu saljal yalng dimalksud daln da llalm 

perkembalngalnnyal kaltal rumalh talnggal bukaln ha lnya l sekeda lr merujuk paldal 

saltu kelualrgal ya lng terdiri dalri sualmi, isteri daln a lnalk-alnalknyal, melalinkaln 
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jugal rumalh talnggal ya lng lebih luals ya litu rumalh talngga l balngsa l, negalral daln 

dunial. Berikut ini beberalpal pemgertialn tentalng ekonomi yalitu; 

1. Menurut Jemmy Halsoloaln (2010) dallalm buku berjudul Penga lntalr 

Ilmu Ekonomi, ekonomi aldalla lh calnalng ilmu yalng mempela ljalri 

berbalgali perilalku pelalku ekonomi terhalda lp putusaln ya lng dibualt.  

2. Menurut Delialrnov (2016), mengemukkaln pendalpaltnyal tenta lng 

ekonomi aldallalh sebualh kegia ltaln malnusial dallalm mengelolalh 

sumber dalyal malteriall untuk mensejalhtera lkaln kelompok malsyalralkalt 

altalu individu. Dengaln kaltal lalin, ekonomi aldallalh pengaltur rumalh 

talnggal altalu malna ljemen rumalh talnggal. 

Dalri pengertialn ekonomi menurut palral alhli dialtals ma lkal dalpa lt 

disimpulkaln, balhwal ekonomi aldallalh sebualh bidalng kaljia ln tentalng 

pengurusaln sumber dalya l malteriall individu, malsyalralkalt,daln negalral untuk 

meningka ltkaln keseja lhteralaln hidup malnusial. Malknal ekonomi ya lng balnyalk 

digunalkaln salalt ini, yalitu ekonomi sebalga li sebualh sistem yalng digunalkaln 

disebualh negalral altalu wilalyalh, balru berkembalng paldal albald ke-19 altalu ke-

20. Berikut ini alda l beberalpal prinsip ekonomi yalitu sebalgali berikut:  

1) Produksi aldallalh proses menciptalkaln bendal balru altalu 

mengelualrkaln halsil sualtu balralng. Hall ini dilalkukaln a lgalr sualtu 

produk tersebut dalpalt berguna l ba lgi malsyalralkalt altalu untuk 

memenuhi kebutuhaln konsumen. Hall ini mengalkibaltkaln proses 

produksi menjaldi salnga lt penting peralnnya l dallalm kegialtaln 

ekonomi. 

2) Distribusi aldallalh kegialtaln menyeba lrkaln produk ke seluruh palsalr 

sehingga l balnya lk oralng dalpalt membelinyal. Distribusi aldallalh 

alktivitals menjuall da ln mengirimkaln produk dalri produsen ke 

pelalnggaln. Distribusi juga l dikenalli sebalgali kegialtaln pemalsalraln 

ya lng berusalhal memperlalncalr daln mempermudalh penya lmpalialn 

balralng daln jalsal dalri produsen kepaldal konsumen. Balgi perusalhalaln, 
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sistem distribusi yalng balik dalpalt membualt perusalhalaln memiliki 

pelualng lebih besa lr untuk menjuall produknyal. 

3) Konsumsi aldallalh kegialtaln penggunalaln balralng daln jalsal dallalm 

rumalh talnggal. Palral a lhli ekonomi malkro sering menggunalkaln 

konsumsi sebalgali tolalk ukur dalri perekonomialn secalra l 

keseluruhaln. Palra l alhli ekonomi neoklalsik berpenda lpalt jika l 

konsumsi aldallalh sebualh tujualn alkhir dallalm sualtu kegialtaln 

ekonomi. Itulalh mengalpal, nilali per oralng menjaldi falktor ya lng 

salngalt penting dallalm menentukaln berhalsilnyal sualtu kegialtaln 

perekonomialn. 

Tindalkaln ekonomi dilalkukaln dengaln memperhaltikaln kalidalh ya lng 

disebut sebalgali prinsip ekonomi. Terdalpalt dual prinsip dalsa lr dallalm 

melalkukaln tindalkaln ekonomi. Pertalmal, ekonomi dilalkukaln dengaln tujualn 

untuk memperoleh keuntunga ln seba lnyalk mungkin dengaln memperhaltika ln 

pengelualraln sebalga li balgialn da lri perhitungaln keuntungaln. Kedual, 

keuntungaln yalng diperoleh sebisal mungkin halnyal memerlukaln 

pengelualraln sesedikit mungkin. Kedual prinsip ini dijaldikaln sebalgali 

pedomaln umum untuk melalkukaln tinda lkaln ekonomi. Halsil dalri peneralpaln 

prinsip ekonomi dalpalt dialmalti melallui tingkalt efisiensi yalng diukur 

melallui perbalndingaln alntalral keuntungaln yalng diperoleh daln pengelua lraln 

ya lng diperlukaln selalmal kegialtaln ekonomi berlalngsung. 

b. Definisi Masyarakat 

Dallalm balhalsal Inggris malsya lralkalt disebut society, alsall kaltalnya l socius 

ya lng beralrti kalwaln. ALdalpun kaltal "malsyalralka lt" beralsall dalri balhalsal ALralb, 

syirk yalitu bera lrti kalyal bergalul. ALdalnyal salling bergalul kalrenal alda l  bentuk 

alturaln hidup, ya lng bukaln disebalbkaln oleh malnusial sebalgali perseoralngaln 

melalinkaln oleh unsur- unsur kekua ltaln lalin dallalm lingkungaln sosiall ya lng 

merupalka ln kesaltualn. Palral alhli seperti Mallcver, J. L Gillin daln J. P Gilin 

sepalkalt balhwal alda lnyal salling bergalul daln interalksi kalrenal mempunya li 
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Cillingali, normal-normal, calral-calra l, daln prosedur ya lng merupalkaln 

kebutuhaln bersa lmal sehinggal malsya lra lkalt merupalkaln kesa ltualn hidup 

malnusial yalng berinteralksi menurut sualtu sistem aldalt istialdalt tertentu, 

ya lng bersifalt kontinyu daln terikalt oleh sualtu ralsal identitals bersalmal. Palral 

alhli ilmu sosiall telalh bebera lpal ka lli memalpalrkaln definisi malsyalralka lt. 

Berikut ini definisi malsyalralkalt menurut palral alhli sebalgali berikut: 

1. Pengertialn malsyalralkalt menurut Simalnjutalk (2016), malsya lra lkalt 

aldallalh kumpulaln malnusial yalng mengaldalkaln hubunga ln saltu salmal 

lalin balik secalra l peroralngaln malupun secalra l kelompok untuk 

mencalpa li kepentingaln bersalmal malupun bertentalngaln di dallalm 

sualtu rualng, peristiwal, walktu, daln tempalt yalng sering jugal disebut 

common alnd laltent interest. 

2. Menurut Malx Weber (dallalm Stialdi, 2013: 36) malsya lra lkalt alda llalh 

sebalgali struktur alta lu alksi yalng paldal pokoknyal ditentukaln oleh 

halralpaln daln nila li-nilali ya lng dominaln paldal walrgalnya l 

3. Menurut Sya lni (2013:30) malsyalralkalt aldallalh sebalgali community 

dalpalt dilihalt dalri dual sudut palndalng ya litu memalndalng community 

sebalgali unsur sta ltis daln sebalgali unsur dinalmis 

4. Dallalm buku Pengalnta lr ALntropologi:Sebualh Ikhtisalr Mengena li 

ALntropologi (2019:46) kalryal Gunsur Nirmalnsyalh dkk,  dijelalskaln 

malsya lra lkalt aldallalh sejulalh malnusial ya lng menjaldi saltu kesa ltualn 

golongaln ya lng berhubunga ln tetalp dallalm mempunya li kepentingaln 

ya lng salmal. Dimalnal dallalm buku ini jugal aldal beberalpal unsur 

malsya lra lkalt ya lng perlu diketalhui ya litu; 1.) beralnggotalkaln pa lling 

sedikit dual oralng altalu lebih; 2.) seluruh alnggota l saldalr sebalgali saltu 

kesaltualn; 3.) berhubunga ln da llalmwalktu yalng cukup la lmal daln 

menghalsilkaln individu balru yalng salling berkomunikalsi sertal 

membualt alturaln-a lturaln hubunga ln alntalr alnggotal malsya lralkalt; 4) 
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menjaldi sistem hidup bersalmal ya lng memunculka ln kebudalya laln daln 

keterkalitaln saltu salmal lalin. 

Dalri pengertialn malsya lra lkalt dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln malsyalralkalt 

aldallalh kumpulaln malnusial ya lng melalkukaln hubunga ln saltu salmal lalin balik 

secalral peroralnga ln malupun secalral kelompok yalng mempunyali 

kepentingaln bersa lmal. Untuk alrti yalng lebih khusus malsyalralka lt disebut 

pulal kesaltua ln sosiall mempunyali ikaltaln-ikaltaln kalsih salyalng ya lng eralt. 

Staltus kedudukaln sosiall dalpalt netrall, tinggi, menengalh, altalu rendalh. 

Hubungaln dengaln tindalk interalksi dikonsepsikaln oleh normal yalng menaltal 

seluruh Tindalkaln. Kemalntalpaln unsur-unsur malsyalralkalt mempengalruhi 

struktur sosiall. Struktur sosiall yalng berperaln dallalm integralsi malsyalralkalt, 

hidup lalngsung di belalkalng individu ya lng bergeralk kongkret menurut 

polalnya l. Dalpalt menyelalmi laltalr belalkalng seluruh kehidupaln sualtu 

malsya lra lkalt, daln sebalgali kriterial dalla lm menentukaln baltals-baltals sualtu 

malsya lra lkalt melallui albstralksi dalri kehidupa ln kekeralbaltaln (sistemnyal).  

2.2.3 Defenisi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

Konsep Pemberdalya laln Ekonomi menururt Edi (2014), secalra l   

konseptuall, pemberdalya laln altalu pemberkualsala ln (empowerment), beralsall dalri 

kaltal “power” (kekualsalaln alta lu keberdalyalaln). Kalrenalnyal, ide utalmal 

pemberdalya laln  bersentuhaln  dengaln  konsep mengenali   kekualsalaln. Menurut   

ALbdul (2012), pemberdalya laln  ekonomi  malsya lra lkalt membutuhkaln  palrtisipalsi  

alktif daln krealtif. Menurutnyal pa lrtisipalsi alktif daln krealtif dinya ltalkaln sebalgali  

palrtisipalsi  ya lng  mengalcu  paldal  sebualh  proses  a lktif  ya lng  dengalnnya l 

kelompok salsalraln bisal mempengalruhi   alralh   daln   pela lksalna laln   proyek   

pembalngunaln ketimbalng halnyal semaltal-maltal menerimal pembalgialn proyek 

keuntungaln. Dallalm hall ini dalpalt disimpulkaln pemberdalya laln ekonomi 

malsya lra lkalt aldallalh upalyal pemberdalya laln sua ltu malsya lra lkalt yalng dilalkukaln 

dengaln calra l membualt malsya lra lkalt itu saldalr alkaln kealdalaln altalu kondisi di 

sekitalrnyal daln upalyal pemberdalya laln tersebut dilalkukaln di sualtu desal altalu saltu 
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desal yalng ditinggalli oleh malsya lralkalt ya lng balnyalk daln kondisi yalng kuralng 

balik sertal ingin merubalh kehidupalnnya l algalr menjaldi lebih ba lik daln menjaldi 

malsya lra lkalt yalng malndiri sertal berdalya l dalla lm bidalng perekonomialnnya l. 

2.3 Kain Tenun  

Menurut Budiono dkk (2008:421) tenun merupalkaln teknik dallalm pembualtaln 

kalin yalng dibualt dengaln alsalsyalng sederhalnal dimalnal dengaln menggalbungkaln benalng 

secalral memalnjalng daln melintalng. Menurut mendikbud (2013:88) aldallalh proses 

pembualtaln ba lhaln tekstil ya lng dilalkukaln melallui persilalngaln.  

Dalri pengertialn pa lral alhli di altals, malkal da lpalt disimpulkaln kalin tenun 

merupalka ln sallalh saltu perlengkalpaln hidup malnusial yalng sudalh dikena ll dalri zalmaln 

pralsejalralh yalng diperoleh dalri perkembalngaln palkalialn penutup baldaln setelalh rumput-

rumputaln daln kulit kalyu. Kalin tenun ikalt yalng merupalkaln perkembalngaln dalri bentuk 

kalin tenun ya lng diberi ralgalm hials ika lt, diciptalkaln untuk melengkalpi kebutuhaln 

malnusial seperti juga l malkalna ln serta l minumaln daln rumalh tempalt tingga ll. Selalin 

sebalgali sallalh saltu perlengka lpaln hidup malnusial, kalin tenun mempunya li fungsi da llalm 

bebera lpal alspek kehidupaln malsya lralkalt pembualtnya l. Balik a lspek sosiall, ekonomi, 

religi, estetikal daln lalin sebalgalinya l. Di malnal kalin tenun sebalgali sallalh saltu kebutuhaln 

malsya lra lkalt menya lngkut segallal keperlualn sehalri-halri, secalral keseluruhaln. Sebalgali 

unsur ya lng dihalsilkaln oleh malsyalralkalt dallalm hubungaln pendalyalgunalaln allalm 

lingkungaln sekitalrnya l. Mempunya li alrti sosiall dallalm kegunalaln untuk menunjukkaln 

daln menunjalng staltus sosiall alnggotal malsya lralkalt dalri kelompok-kelompok sosiall 

dallalm malsya lralkalt. Palkalialn yalng dipa lkali oleh pemimpin aldalt, kepallal suku, tokoh 

palnglimal peralng, pendetal, dukun, oralng tual, oralng mudal, alnalk- a lnalk. Untuk oralng 

ya lng sudalh kalwin, belum kalwin, palkalialn untuk lalki-lalki daln palkalialn untuk 

perempualn. Palkalialn denga ln talndal-talndal la lin melalmbalngkaln staltusnya l sebalgali ra ljal, 

balngsalwaln, ya lng membedal- kalnnya l dalri oralng kebalnya lkaln altalu ralkya lt bialsal. 

Memiliki sejumlalh besalr dalri kalin yalng dialnggalp bernilali tinggi, meninggikaln gengsi 

daln melalmbalngkaln kekalya laln, balhkaln dengaln kalin motif tertentu merupalkaln lalmbalng 

staltus daln lalmbalng da lri ke- lompok kelualrgal, klen tertentu ya lng turun-temurun. 
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Di Indonesial, tenun beralsall dalri daleralh ya lng terseba lr di seluruh nusa lntalral. 

Beberalpal daleralh ya lng terkena ll dengaln keraljinaln tenunnyal alntalral lalin: 1.) Balli : 

Tenunaln Balli terkenall dengaln coralk yalng cera lh daln indalh. Tentu dengaln pengraljin 

Balli menggunalka ln teknik tenun ikalt daln songket ya lng untuk menciptalkaln lembalraln 

ya lng unik da ln alrtistik. 2.) Nusal Tenggalra l Timur : Tenun Nusal Tenggalral Timur 

(NTT), seperti tenun ikalt Flores daln Sumbal, memiliki coralk yalng rumit daln ka lyal, 

dengaln menghalsilkaln walrnal-walrnal da lri pewalrnal allalmi dalri tumbuhaln daln minerall. 

3.) Sumalteral Utalral : Kalin Sumalteral Utalral, seperti Ulos, merupalkaln walstra l traldisionall 

ya lng memiliki nilali budalyal yalng penting balgi malsya lra lkalt Baltalk. Malsyalralkalt lokall 

sering menggunalkaln kalin ini dallalm alcalral alda lt, seperti pernikalha ln daln upalcalral 

kemaltialn. 4.) Sulalwesi : Tenun Sulalwesi terkenall dengaln coralk daln walrna l ya lng 

cera lh, dengaln menggunalkaln teknik tenun daln bordir untuk menciptalkaln walstral yalng 

unik daln indalh. Daleralh yalng menghalsilkaln keraljinaln tenun alntalral lalin Sengkalng, 

Donggallal da ln Bugis. 5.) Jalwal : Di pulalu Jalwal, terdalpa lt berba lgali jenis kalin tenun 

traldisionall, seperti ba ltik daln lurik, ya lng telalh menjaldi balgialn da lri walrisaln budalya l 

Indonesial yalng kalya l. Daleralh ya lng terkenall mengha lsilkaln tenun dalri pulalu Jalwal 

alntalral lalin Pedaln Klalten, Troso Jepalral, Pemallalng, Galrut, Maljallalya l Jalwal Balralt, 

Gresik, da ln Kediri. Nalmun, selalin daleralh-daleralh tersebut, malsih balnyalk lalgi daleralh 

di Indonesial. Daleralh yalng terkenall dengaln kalin tenunnya l, seperti ALceh, Palpual, 

Kallimalntaln, Malluku, daln lalin sebalgalinyal. Setialp dalera lh memiliki ciri khals daln 

teknik tenun ya lng unik.  

Kalin tenun dibualt dengaln menjallin beberalpal benalng untuk membentuk polal 

ya lng menya ltu. Benalng-benalng ini bialsalnyal dikenall sebalgali benalng daln bialsalnya l 

terdiri dalri bebera lpal helali benalng ya lng dipilin menjaldi saltu untuk membentuk saltu 

kesaltualn ya lng lebih kualt. Benalngnyal ditenun sedemikialn rupal sehinggal beberalpa l 

benalng tegalk lurus denga ln benalng lalinnyal; saltu set benalng disebut benalng lusi 

(bialsalnya l dalri a ltals ke ba lwalh paldal dialgralm) daln ya lng lalinnyal disebut benalng palka ln 

(sisi ke sisi). Kalrenal balnya lknyal benalng ya lng terlibalt, kalin tenun bisal menjaldi paldalt 
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kalryal daln rumit untuk diproduksi, nalmun kalin yalng dihalsilkaln dalpalt dibualt dallalm 

skallal besa lr daln salngalt serbalgunal. 

Di indonesial jugal balnyalk memiliki jenis ralgalm daln ciri khals kalin tenun 

dialntalralnya l ya litu:  

1.  Tenun Ikalt : Tenun ikalt aldalla lh teknik menenun kalin dengaln calral 

mengikaltkaln benalng sebelum diwalrna li. Proses ini memungkinkaln pembualtaln 

polal-polal tertentu daln walrnal-walrnal yalng khals. 

2.  Tenun Songket : Tenun songket aldallalh teknik tenun dengaln menalmba lhkaln 

benalng emals altalu peralk paldal kalin. Songket bialsalnyal digunalkaln palda l alcalral-

alcalral formall seperti pernikalhaln daln upalcalral aldalt. 

3.  Tenun Baltik : Tenun baltik aldallalh teknik mengecalt kalin dengaln menutupi 

balgialn tertentu dengaln lilin sehinggal membentuk polal-polal yalng diinginkaln. 

4.  Tenun Troso : Tenun Troso aldallalh teknik tenun traldisionall da lri daleralh Troso, 

Jalwal Tengalh. Ciri khalsnya l aldallalh motif hewaln altalu floral yalng tergalmba lrkaln 

paldal ka lin. 

5.  Tenun Lurik : Tenun lurik aldalla lh jenis tenun traldisionall dalri Jalwal ya lng 

memiliki polal-polal kha ls daln walrnal-walrnal ya lng ceralh. 

6.  Tenun Endek : Tenun endek beralsall dalri Balli daln Lombok. Endek memiliki 

motif yalng rumit daln detalil, daln pengguna laln bialsalnyal sebalgali kalin salrung. 

7.  Tenun Gringsing : Tenun gringsing bera lsall da lri Balli da ln memiliki polal-polal 

unik yalng dibualt dengaln teknik khusus. Halnya l beberalpal oralng yalng malsih 

bisal membualt tenun gringsing kalrenal tekniknya l yalng sulit. 

8.  Tenun Sutral : Tenun sutral aldalla lh jenis tenun yalng proses pembualtalnnyal 

dengaln menggunalka ln seralt sutra l yalng dihalsilkaln dalri kepompong ulalt sutral. 

Kalin sutral bialsalnyal memiliki tekstur yalng lembut daln berkilalu. 

9.  Tenun Palndali Sikek : Tenun Palndali Sikek aldallalh teknik tenun traldisionall 

dalri Sumaltera l Balralt. Kalin Palndali Sikek bialsalnya l menggunalkaln benalng emals 

daln memiliki motif yalng beralgalm. 



34 
 

10.  Tenun Kalin Cuall : Tenun kalin cuall beralsall dalri Sulalwesi Tenggalral. Kalin 

cuall bialsalnya l diguna lkaln untuk membualt balju aldalt daln memiliki motif yalng 

unik. 

Menurut fungsinyal aldal palkalialn ya lng khusus dipergunalka ln untuk upalcalral-

upalcalral inisialsi upalcalral kelalhiraln, untuk upa lcalral perkalwinaln, kemaltialn, upalcalral aldalt 

daln lalin sebalgalinyal. 

a) Fungsi kalin tenun dallalm alspek ekonomi 

Kalin merupa lkaln sallalh saltu yalng dipertukalrkaln untuk memenuhi kebutuhaln 

lalin yalng diperluka ln. Tujualn pertukalraln ini merupalka ln sallalh saltu geralk 

dinalmis malsyalralkalt untuk berkomunikalsi dengaln kelompok lalin di sekitalrnya l. 

Pertukalraln dallalm alrti balralng ya lng dipertukalrkaln dengaln balralng yalng lalin altalu 

pertukalraln ya lng suda lh menggunalkaln allalt tukalr maltal ualng altalu balralng ya lng 

dipergunalka ln untuk hubunga ln sosiall. Di dallalm sejalralh sudalh dikenall balhwal 

tukalr menukalr ini alkaln mengalkibaltkaln pengalruh-mempengalruhi secalral luals di 

malnal sallalh saltu a lkibaltnya l alkaln terja ldi alkulturalsi dallalm kebudalya laln daln 

terjaldinyal a ldalptalsi unsur-unsur ralgalm hials dalri lualr. Sallalh saltu pengalruh yalng 

daltalng dalri lualr misallnyal pengguna laln daln dikenallnya l benalng emals, peralk daln 

suteral sela lin benalng kalpals ya lng alsli. Kemudialn paldal malsal kini dikenall benalng 

sintetis yalng mengga lntikaln benalng alsli. 

b) Fungsi kalin tenun dallalm alspek religi 

Ralgalm hials yalng diteralpkalnnyal mengalndung unsur perla lmbalngaln tentu ya lng 

berhubungaln denga ln unsur keperca lyala ln a ltalu algalmal tertentu. Di dallalm upalcalral-

upalcalral kealgalmalaln kalin tenun khusus dipergunalkaln oleh pemukal algalmal, altalu 

dukun untuk melengkalpinya l. Ralgalm hials ya lng diteralpka ln tidalk luput dalri berbalgali 

alrti perlalmba lngaln seperti yalng diungkalpkaln dallalm pemujalaln terhaldalp roh-roh 

leluhur, terhaldalp kekualtaln ga lib, terhaldalp dewal, terhaldalp superna lturall. ALdalnya l 

perlalmbalngaln ya lng melalmbalngkaln dunia l a ltals, dunial balwalh daln dunial tenga lh daln 

pengertialn Kosmos secalral keseluruhaln. ALspek religi altalu kepercalya laln ini terjallin 



35 
 

dengaln seluruh kegialtaln ya lng berhubunga ln dengaln upalcalra l-upalcalral sekitalr 

lingkalraln kehidupaln malnusial dalri lalhir salmpali malti. 

c) Falktor kalin tenun dalla lm alspek estetikal 

ALspek estetikal talmpalk balhwal ketralmpilaln, ketelitialn, ketekunaln di dallalm 

menciptalkaln sualtu kalryal ya lng dikerjalkaln dengaln mengalmbil sebalgialn walktunya l 

dalri halri ke halri, berminggu-minggu, berbulaln-bulaln balhkaln bertalhun-talhun alkaln 

melalhirkaln sualtu kalrya l yalng indalh daln mempesonal. Balik di dallalm komposisi jallur, 

ga lris, bentuk motif de- ngaln walrnal daln keseralsialn dalri seluruh komponen- 

komponennya l melalhirkaln bentuk estetika l yalng tinggi. Kehalrmonisaln daln 

kesera lsialn dallalm ralgalm hials paldal kalin-kalin tenun terlihalt paldal bentuk-bentuk kalin 

ya lng dipalkali sebalga li kalin salrung, balju, jalket, ikalt kepallal, selendalng, selimut 

balhkaln sebalgali hia lsaln-hialsaln dinding yalng digalntung pa ldal rumalh- ruma lh aldalt. 

2.4 Hubungan Pemberdayaan Kain Tenun Dengan Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat 

Menurut Ina lnnal  (2018) mengaltalka ln kealrifaln  lokall  pa ldal  usalhal  kalin  tenun  

tidalk  terlepals dalri  budalyal  ma lsya lralkalt  desal  ya lng  krealtif.  Keberlalngsungaln  

malsya lra lkalt  pa ldal  sektor  ini begitu tinggi balik dalri pengusalhal, pengra ljin daln pekerjal, 

sehingga l usalhal kalin tenun paldal malsyalralkalt  desal  menjaldi  pusalt  ekonomi  

malsya lra lkalt  di  desal. Selalin  itu  jugal  keraljinaln kalin tenun balgi malsya lra lkalt    desal.    

Menurut Pontoh (2011) merupalka ln bentuk usalhal/industri krealtif ya lng mencerminkaln 

kemalndirialn malsyalralkalt, dimalnal Kemalndirialn malsya lralkalt merupalkaln sualtu kondisi 

ya lng diallalmi oleh malsya lralkalt ya lng ditalndali dengaln kemalmpualn  memikirkaln,  

memutuskaln  sertal  melalkukaln  sesualtu  yalng  dipalndalng  tepalt demi mencalpali 

pemecalhaln malsa llalh-malsallalh ya lng dihaldalpi dengaln mempergunalkaln dalya l 

kemalmpualn yalng dimiliki. Daln menurut Dalniel,dkk,(2018) menjelalskaln balhwal 

menurut  fungsinyal kalin tenun dipalkali pa ldal alca lral-alcalra l khusus seperti untuk upalca lral, 

aldalt, perkalwina ln, penga lmbilaln gela lr daln kemaltialn  daln  lalin-lalin. 

Dalri beberalpal pengertialn palral alhli dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

hubunga ln pemberdalya laln kalin tenun daln peningkaltaln pendalpaltaln malsyalralkalt aldallalh 
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dilihalt dalri bentuk usalhal krealtif dalri malsya lra lkalt itu sendiri yalng menciptalkaln 

kemalndirialn daln jugal kealrifaln locall yalng palling menonjol da llalm perkembalngaln 

peningkaltaln ya lngterja ldi di sualtu desal altalu daleralh.  Paldal  malsal  sekalra lng  ini  kalin  

tenun  tidalk  halnyal  dibualt  untuk keperlualn    upalcalral-upa lcalral    aldalt,    tetalpi    lebih    

menjaldi    kebutuhaln    pa lsalr    yalng dikembalngkaln  sebalgali  usalhal  untuk  

mengembalngkaln  produksi  balralng  keraljinaln  di  desal. Industri  keraljinaln  ralkya lt  

paldal  umumnya l  merupalkaln  usalhal  milik  kelualrga l  daln  telalh berlalngsung  selalma l  

puluhaln  talhun.  Pengelolalalnnyal pun  telalh  melalmpalui  lebih  dalri  sa ltu generalsi. 

Oleh  kalrenal itu, palral  pengraljin halrus  melalkukaln  regeneralsi untuk meneruska ln 

usalhal  merekal. Regeneralsi  dilalkukaln  dengaln  mentralnsfer  pengetalhualn  da ln  

keteralmpilaln merekal dalri generalsi tual kepaldal generalsi mudal, khususnya l alnalk-alnalk 

merekal. Meskipun demikialn, sebalgialn pengraljinn mengallalmi kesulitaln untuk  

melalkukaln regeneralsi kalrenal generalsi mudalnyal tidalk berminalt lalgi untuk  

menggeluti jenis keraljinaln tersebut  daln memilih bekerjal disektor lalin ya lng dialnggalp 

lebih menguntungkaln.  

2.5 Konsep Pendapatan Masyarakat 

Pendalpaltaln beralsall dalri kaltal dalsalr “ dalpa lt”, Menurut Kalmus Besalr Balhalsa l 

Indonesial pengertialn pendalpaltaln aldallalh halsil kerjal (usalha l daln seba lgalinya l). Paldal 

perkembalngalnnyal, pengertialn penda lpaltaln memiliki penalfsiraln yalng berbedal-bedal 

tergalntung dalri laltalr belalkalng disiplin ilmu ya lng digunalkaln untuk menyusun konsep 

pendalpaltaln balgi pihalk-pihalk tertentu. Pendalpaltaln merupalkaln unsur yalng salngalt 

penting dallalm sebualh usalhal perdalgalngaln kalrenal dallalm melalkukaln sualtu usalhal tentu 

ingin mengetalhui nilali altalu jumlalh pendalpa ltaln ya lng diperoleh selalmal melalkukaln 

usalhal tersebut. Dallalm alrti ekonomi pendalpaltaln merupalkaln ballals jalsal altals peggunalaln 

falctor-falktor produksi ya lng dimiliki oleh sector rumalh talnggal daln sector perusalhalaln 

ya lng dalpalt berupal galji/upalh, sewal, bungal sertal keuntungaln/profit. Menurut ilmu 

ekonomi, pendalpaltaln merupalka ln nilali malksimum yalng dalpalt dikonsumsi oleh 

seseoralng dallalm saltu priode dengaln menghalra lpkaln kealdalaln ya lng salmal paldal a lkhir 
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periode seperti kealdalaln semulal. ALdalpun defenisi lalin dalri palral alhli tentalng 

pendalpaltaln yalitu sebalgali berikut:  

1) Menurut Sukirno Dalla lm (Christoper, Chodijalh, daln Yunisvital, 2014) 

Pendalpaltaln aldallalh penerimalaln berupal ua lng malupun balralng, balik dalri pihalk 

lalin malupun pihalk sendiri dalri pekerjalaln a ltalu alktivitals yalng dilalkukaln daln 

dinilali denga ln ualng altals halrgal ya lng berlalku paldal salalt ini.   

2) Menurut Dalhalr (2016), untuk mengukur kondisi ekonomi seseora lng dalpalt 

menggunalkaln konsep pendalpaltaln ya lng menunjukkaln jumlalh seluruh ualng 

ya lng diterimal oleh seseoralng altalu rumalh talngga l selalmal jalngkal walktu 

tertentu. Menurut pendalpalt dialtals, balhwa l pendalpaltaln merupalka ln galmbalraln 

terhalda lp posisi ekonomi kelualrgal dallalm malsya lra lkalt, oleh termalsuk di sektor 

informall alta lu perdalgalnga ln, berusalhal untuk meningkaltkaln pendalpalta ln dalri 

halsil usalhalnyal ya lng diguna lkaln untuk memenuhi kebutuhaln perekonomialn 

kelualrga l daln sebisal mungkin pendalpalt ya lng diperoleh dalpalt meningkaltkaln 

talralf hidup kelualrgalnyal.  

3) Menurut Salmuelson daln Nordhalus dallalm (Halnum, 2017 Pendalpaltaln 

merupalka ln hall ya lng salnga lt penting balgi palral pedalga lng, oleh kalrenal itu 

tingkalt keralmalia ln palsalr yalng beralrti permintalaln cukup tinggi alkaln salnga lt 

berpenga lruh terhaldalp pendalpaltaln. 

Menurut pendalpalt palral alhli di altals, malkal dalpalt disimpulkaln pendalpalta ln aldallalh 

sebualh alktivitals altalu pekerjala ln yalng dilalkukaln oleh malnusial yalng  mendaltalngkaln 

upalh altalu nilali yalng diha lsilkaln oleh seseoralng ya lng bisal jugal menggalmbalrkaln posisi 

ekonomi sualtu kelualrgal altalu malsya lralkalt. Pendalpaltaln jugal bisal dihiting, menurut 

Sukirno dallalm (Faluzialnal dkk, 2014) pendalpaltaln dalpalt dihitung melallui 3 calral, ya litu: 

1) Calral pengelualraln, dengaln calra l ini penda lpaltaln dihitung denga ln menjumlalh 

kaln nilali pengelua lraln altalu pembelalnjalaln ke altals balralngbalralng daln ja lsal. 

2) Calral produksi, dengaln calral ini pendalpaltaln dihitung dengaln menjumlalhkaln 

nilali balralng daln jalsa l yalng dihalsilkaln. 
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3) Calral pendalpaltaln, dalla lm perhitungaln denga ln calral ini pendalpaltaln diperoleh 

dengaln calral menjumlalhkaln seluruh pendalpaltaln yalng diterimal. 

Menurut Supalrmoko dallalm (Mal’alrif, 2013), pendalpaltaln secalral galris besalr 

dalpalt digolongkaln menjaldi 3, yalitu : 

 Galji daln Upalh: Imballaln yalng diterimal setelalh oralng tersebut melalkukaln 

pekerjalaln untuk oralng lalin ya lng diberikaln dallalm walktu saltu halri, saltu 

minggu, malupun saltu bulaln. 

 Pendalpaltaln dalri Usalhal Sendiri: Merupalkaln nilali totall dalri halsil produksi 

ya lng dikuralngi dengaln bialya l-bialya l yalng dibalya lr daln usalhal ini merupalkaln 

usalhal milik sendiri altalu kelualrgal daln tenalgal kerjal beralsall dalri alnggotal 

kelualrga l sendiri, nialli sewal kalpitall milik sendiri daln semual bialya l ini 

bialsalnyal tidalk diperhitungka ln. 

 Pendalpaltaln dalri Usalhal Lalin. Pendalpalta ln ya lng diperoleh talnpa l mencuralhkaln 

tenalgal kerjal, daln bialsa lnyal merupa lkaln pendalpa ltaln salmpinga ln. 

2.6 Teori Pendukung 

2.6.1 Teori pemberdayaan masyarakat 

Malrdikalnto daln Soebia lnto (2015:30) menjelalskaln balhwal pemberda lyala ln 

malsya lra lkalt merupa lkaln upalyal untuk meningkaltkaln halrkalt daln malrtalbalt lalpisaln 

malsya lra lkalt ya lng da llalm kondisi sekalralng tidalk malmpu untuk melepalskaln diri 

dalri peralngkalp kemiskinaln daln keterbelalkalnga ln. Dengaln kalta l lalin, 

pemberdalya laln aldalla lh memalmpukaln daln memalndirikaln malsyalralkalt. 

Malrdikalnto daln Soebialnto (2015:61) jugal berpendalpalt balhwal pemberdalya laln 

malsya lra lkalt a ldallalh sualtu proses dimalna l malsyalralkalt, terutalmal merekal ya lng 

miskin sumber dalya l, kalum perempualn daln kelompok ya lng tera lbalikaln lalinnya l, 

didukung algalr malmpu meningkaltkaln kesejalhterala lnnya l secalra l malndiri.  

Kegialtaln pemberdalya laln malsya lralkalt alda llalh sualtu kegia ltaln yalng 

memiliki tujualn ya lng jelals daln halrus dicalpali, oleh sebalb itu setialp pelalksalnalaln 

pemberdalya laln malsyalralkalt perlu dilalndalsi dengaln straltegi kerjal tertentu demi 

keberha lsilalnnyal untuk mencalpa li tujualn yalng diinginkaln. Dallalm pengertialn 
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sehalri-halri, stra ltegi sering dialrtikaln sebalgali la lngka lh-lalngkalh altalu tindalkaln 

tertentu yalng dilalksalna lkaln demi tercalpalinya l sualtu tujual altalu penerimal ma lnfalalt 

ya lng dikehenda lki, oleh kalrenal itu pengertialn straltegi sering ralncu denga ln 

metodal, teknik altalu talktik. Berikut ini  5 alspek penting yalng da lpalt dilalkukaln 

dallalm melalkukaln pemberdalyalaln malsya lralkalt yalitu: 

 Motivalsi 

 Peningkaltaln kesaldalraln daln pelaltihaln kemalmpualn 

 Malnaljemen diri 

 Mobilisalsi sumberdalya l 

 Pembalngunaln daln pengembalngaln jejalring 

2.6.2 Teori Ekonomi Mikro 

Teori ekonomi mikro merupalka ln sualtu bida lng dallalm ilmu ekonomi 

ya lng sifaltnya l menga lnallisis mengenali ba lgialn kecil dalri keseluruhaln kegialtaln 

perekonomialn. ALdalpun isu pokok ya lng dialnallisis meliputi balgalima lnal calralnyal 

menggunalkaln falktor produksi yalng a ldal secalral efisien supalyal kemalkmuraln 

malsya lra lkalt dalpalt dimalksimallkaln. Teori ekonomi mikro merupalkaln calbalng 

dalri ilmu ekonomi ya lng mempelaljalri perilalku individu balik konsumen daln 

perusalhalaln sertal balgalimalnal penentualn halrgal-halrga l palsalr daln kualntitals input, 

balralng malupun jalsal yalng diperjuall belikaln di palsalr. Ekonomi mikro ini 

meneliti balga limalnal keputusaln daln perilalku tersebut dalpalt mempengalruhi 

penalwalraln daln permintalaln altals balralng daln ja lsal, alkaln menentukaln halrga l daln 

balgalimalnal halrgal, paldal giliralnnyal dalpalt menentukaln penalwalraln daln 

permintalaln altals balralng daln jalsal selalnjutnya l. Teori ekonomi mikro alnallisisnya l 

dalpalt dibualt berdalsalrkaln pemikiraln alntalral lalin sebalgali berikut. 1) Kebutuhaln 

daln keingina ln malnusial jumlalhnya l salngalt tidalk terbalta ls. 2) Kemalmpualn dalri 

falktor produksi dallalm menghalsilkaln balralng daln jalsal untuk memenuhi 

kebutuhaln daln keinginaln malsya lra lkalt sifaltnya l terbaltals. 
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2.6.3 Teori Manajemen Pemasaran 

Menurut Philip Kotler, pemalsalraln aldalla lh sualtu proses sosiall daln 

malnaljeria ll yalng membualt individu daln kelompok memperoleh a lpal ya lng mereka l 

butuhkaln sertal inginkaln melallui penciptalaln daln pertukalraln timball ballik produk 

daln nilali dengaln oralng lalin Jaldi, malnaljemen pemalsalraln aldallalh kegialta ln 

pengaltura ln secalral malksimall fungsi-fungsi pemalsalraln algalr kegialta ln pertukalraln 

altalu penya lmpalialn balra lng altalu jalsal dalri produsen ke konsumen dalpalt berjallaln 

lalncalr daln memualskaln. Konsep pemalsalraln yalitu untuk mencalpali tujualn 

perusalhalaln malkal halrus mengetalhui daln menentukaln kebutuhaln daln keinginaln 

konsumen altalu palsalr salsalraln serta l memberika ln kepualsaln ya lng efektif daln 

efisien dibalnding dengaln perusalhalaln pesaling. Konsep inti pemalsalraln beralwa ll 

dalri a ldalnya l kebutuhaln, keinginaln daln permintalaln dalri palsalr altalu konsumen. 

Kemudialn produsen berusalhal memenuhinya l denga ln calral menciptalkaln produk 

melallui seralngkalialn kegialtaln- kegia ltaln produksi yalng tentu saljal berorientalsi 

paldal pelalnggaln. Konsep produksi yalng berorientalsi paldal pelalngga ln tersebut 

kemudialn dengaln sendirinya l menciptalkaln nilali, bialyal da ln kepua lsaln ya lng sesuali 

dengaln keingina ln pela lngga ln. Kemudialn, pertukalraln tralnsa lksi daln hubunga ln 

ya lng dijallin palral pemalsalr dengaln pelalngga ln. Setelalh itu produk tersebut di 

palsalrkaln untuk selalnjutnya l salmpali ke talngaln konsumen. 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Menurut Umal Sekalraln (dallalm Sugiyono, 2019: 72) mengaltalka ln balhwa l 

“kera lngkal berpikir merupalkaln model konseptuall tentalng ba lgalimalnal teori 

berhubungaln dengaln berbalgali falktor ya lng telalh diidentifikalsi sebalgali malsallalh ya lng 

penting”. Untuk lebih mempermudalh penelitialn tentalng pemberda lyala ln ekonomi 

malsya lra lkalt melallui usalhal kalin tenun dallalm meningka ltkaln pendalpaltaln di desal 

Lewokluo, keca lmaltaln Demon Palgong, kalbupalten Flores Timur dalpalt dibualt 

keralngkal berpikirnya l algalr proses penelitialn menjaldi jelals. Keralngka l berpikir dallalm 

penelitialn ini digunalkaln sebalgali penjelalsaln secalral deskriptif untuk mengga lmbalrkaln 
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pemberdalya laln ekonomi malsya lra lkalt dalla lm meningka ltkaln kesejalhteralaln malsya lra lkalt 

melallui kealrifaln lokall dimalnal dallalm hall ini aldallalh usalha l kalin tenun. Pemberdalya laln 

memiliki malknal dallalm ekonomi malsya lralkalt a ldallalh seba lgali motivalsi a ltalu dorongaln 

dallalm meningkaltkaln kemalmpualn individu seseoralng. Da lri pengertialn pemberdalya laln 

di altals aldal kalita lnnyal dengaln indicaltor ya lng dipalkali peneliti dallalm menentukaln 

keralngkal berpikir yalitu indicaltor pemberdalya la ln menurut Soehalrto (2011) yalng 

dibalgi dallalm empalt balgialn yalng malmpu membalntu daln mengeta lhui alpalkalh 

seseoralng tersebut dalpalt dikaltalkaln berdalya l altalu tidalk. Empalt indicaltor tersebut 

aldallalh; 1.) kegia ltaln yalng terenca lnal daln kolektif; 2.) memperbaliki kehidupaln 

malsya lra lkalt; 3.) prioritals balgi kelompok lemalh altalu kuralng beruntung; 4.) dilalkukaln 

dengaln melallui progralm peningkaltaln ka lpalsitals. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui pelalksalnalaln pemberdalyala ln 

ekonomi malsyalralka lt melallui usalhal kalin tenun dallalm meningka ltkaln pendalpaltaln di 

desal Lewokluo daln ingin mengetalhui fa lktor-falktor penghalmbalt daln pendukung dalri 

pemberdalya laln ekonomi malsya lra lkalt melallui usa lhal kalin tenun daln halsil da lri penelitialn 

tersebut.          
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Kain Tenun 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Di Desa Lewokluo Kecamatan 

Demon Pagong Kabupaten Flores Timur 

Indikator Pemberdayaan (Soeharto,2011) Aspek pengukuran indicator pemberdayaan 

1. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
1. Program kerja dari pemerintah desa yang 

mendukung kegiatan tenun ikat dengan 

mengadakan sosialisasi dan pelatihan 

mengenai perkembanagan 

2. Program kerja dari para penenun sendiri 

yaitu bekerja sama dengan pemerintah 

desa, dalam membantu usaha kain tenun 

2. Dilakukan dengan program peningkatan 

kapasitas 

1. Pelatihan dan pendidikan peningkatan 

produksi kain tenun bagi para penenun 

2. Pelatihan tentang pemasaran bagi para 

penun  

3. Pelatihan tetang manajemen keuangan 

bagi para penenun 

1. Dengan adanya program yang 

diselenggarakan dari berbagai pihak dapat 

membantu peningkatan pendapatan dan 

perkembangan usaha kain tenun 

3.   Memperbaiki kehidupan masyarakat 

Model pemberdayaan ekonomi masyarakat  


